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Penyakit tidak menular (PTM) merupakan masalah kesehatan
yang menjadi global burden. Aktifitas yang kurang, merokok,
konsumsi alkohol, dan pola makan tidak sehat merupakan faktor
penyebab kasus penyakit tidak menular (PTM). Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
melakukan screening dan edukasi kesehatan terkait PTM pada
masyarakat di Desa Je'netaesa Kecamatan Simbang Kabupaten
Maros yang dihadiri oleh 50 peserta. Sementara itu, kegiatan
PKM didahului dengan screening kesehatan dilanjutkan dengan
ceramah serta tanya jawab dengan peserta. Media yang
digunakan dalam penyuluhan yaitu leaflet. Hasil kegiatan ini
adalah Pendidikan Kesehatan dapat terlaksana dengan baik atas
keterlibatan dan kerjasama tim dosen dan mahasiswa STIK Stella
Maris Makassar. Dari hasil kegiatan menunjukkan jika para
peserta dapat mengalami peningkatan pengetahuan dibuktikan
dengan peserta dapat menjawab secara sederhana dengan bahasa
yang mudah dipahami tentang pengertian dari setiap masalah
kesehatan, penyebab, dan dampak dari masalah kesehatan.
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Pendahuluan kondisi tersebut meskipun ada 42%

Masalah kesehatan yang penderita yang sedang menjalani
berkembang secara lambat namun pengobatan. Demikian juga dengan
bersifat kronis yaitu penyakit tidak penderita  diabetes  melitus yang
menulat (PTM). Penyakit jantung, mengalami peningkatan dimana pada

diabetes, gangguan pernapasan kronis,
dan kanker adalah contoh dari penyakit
tidak menular. Kurangnya aktifitas,
merokok, konsumsi alkohol berlebihan,
dan pola makan tidak sehat adalah
penyebab dari tingginya kejadian
penyakit tidak menular (Istyanto et al.
2024). Diperkirakan 1,28 miliar orang
dewasa yang berusia 30-79 tahun
menderita hipertensi yang sebagian
besar berasal dari negara berpenghasilan
rendah dan menengah. Selain itu
penderita hipertensi tidak menyadari

tahun 2000 dan 2019 ada peningkatan
kasus diabetes menjadi 3% (WHO 2023).
Saat ini penyakit tidak menular menjadi
sebuah tantangan bagi masyarakat
karena ada 31,4 juta kematian akibat
PTM namun masyarakat sering abai
termasuk pada penyakit asam urat,
penyakit sel sabit, kecelakaan yang

kurang mendapat perhatian dari
masyarakat  sendiri  (Bhattacharya,
Heidler, and  Varshney  2023).

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018
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menyatakan bahwa ada peningkatan
kejadian PTM disbanding Riskesdas
tahun 2013, yaitu peningkatakan kasus
hipertensi dari 25,8% menjadi 34,1% dan
diabetes melitus dari 6,9% menjadi 8,5%
berdasarkan hasil pengukuran tekanan
darah dan pemeriksaan gula darah
(Kemenkes RI 2023).

Meningkatnya kasus hipertensi
dan diabetes melitus menunjukkan
perlunya tindakan screening berbasis

komunitas. Kurangnya  kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pemeriksaan  kesehatan  dibuktikan

dengan adanya 41% penderita hipertensi
dan 80% kasus diabetes melitus tidak
melakukan pemeriksaan secara rutin
(Kemenkes RI. 2021). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Duodu et al. 2022)
yang menyatakan bahwa penduduk
perkotaan cenderung melakukan
pemeriksaan tekanan darah dan gula
darah dibanding masyarakat pendesaan
sehingga tempat tinggal adalah salah
satu prediktor pemeriksaan tekanan
darah dan gula darah. Oleh karena itu
sangat penting untuk melakukan
screening dan promosi kesehatan di
wilayah pedesaan sebagai bentuk
penanggulangan PTM yang
menitikberatkan pada faktor risiko yang
dapat diubah seperti merokok, kurang
aktifitas fisik, diet yang tidak sehat,
konsumsi alkohol, dan lingkungan yang
tidak sehat (Kemenkes RI. 2021). Hasil
penelitian  (Kurnia et al. 2020)
menunjukkan  jika  meningkatknya
pengetahuan, sikap, pola makan, kontrol
gula darah secara signifikan
berhubungan pendidikan kesehatan,
sejalan dengan hasil penelitian dari
(Dinita and Maliya 2022) yang
menyatakan bahwa edukasi
memberikan pengaruh terhadap sikap
upaya pencegahan komplikasi pada
penderita hipertensi yaitu berupa
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pendidikan kesehatan dengan

menggunkan booklet, sama halnya
dengan penelitian dari (Yora Nopriani
and Lusiana 2024) mengungkapkan jika
ada pengaruh edukasi dan kesadaran
terhadap Diet hipertensia pada lansia
dimana terjadi peningkatan
pengetahuan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah dengan media
booklet.

Hasil kajian masalah kesehatan
yang dilakukan pada masyarakat dewasa
di wilayah Desa Je’netaesa Kabupaten
Maros menunjukkan sebanyak 30%
warga mengalami pusing lalu ditunjang
dengan data ada sebanyak 45 % warga
dengan hipertensi serta 13,6% diabetes
melitus. Oleh karena itu penulis
melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat berupa screening edukasi
tentang penyakit tidak menular.

Metode
Kegiatan screening dan edukasi
penyakit tidak menular di Desa
Je'netaesa dilaksanakan pada tanggal
23 Februari 2024 dengan langkah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Hal pertama yang dilakukan yaitu
membentuk tim yang terdiri dari
mahasiswa dan dosen. Tim
kemudian berdiskusi tentang
teknis kegiatan screening dan
edukasi seperti perlengkapan
yang perlu disiapkan berupa alat-
alat pemeriksaan, materi dengan
menggunakan leaflet. Kemudian,
tim meminta izin kepada kepala
desa.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Kegiatan diawali peserta
langsung melakukan,
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pemeriksaan kesehatan yaitu
pengukuran tekanan darah
dan gula darah sewaktu
dalam waktu 50 menit.

b. Setelah dilakukan
pemeriksaan kesehatan,
dilanjutkan dengan edukasi
kesehatan tentang penyakit
hipertensi diabetes melitus
dan  hipertensi  tentang
pengertian penyakit,
penyebab, bagaimana
pencegahan penyakit serta
penanganannya yang

berlangsung selama 25 menit.

MGRIEIA
@

Gambar 2. Edukasi PTM
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3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini
memberikan 3
tentang topik yang telah
dipaparkan seperti: (1) Apa
penyebab dari ketiga penyakit
tidak menular tersebut?; (2) Apa
dampak penyakit tersebut?; (3)
bagaimana pencegahannya
tersebut?. Para peserta dapat
menjawab 3 pertanyaan tersebut
dengan tepat. Lalu dari setiap
jawaban dari peserta diberikan
pujian atau reinforcement positif.
Setelah pemateri dan peserta
menyimpulkan materi yang
dipaparkan. Tahap ini
berlangsung 15 menit.

pemateri
pertanyaan

Hasil

Kegiatan screening dan edukasi
hipertenis, diabetes melitus, dan
asam urat yang dilaksanakan di Desa
Je’netaesa dengan melibatkan tim
pengabdian kepada masyarakat.
Peserta yang mengikuti kegiatan
berjumlah 50 peserta. Berikut hasil
yang diperoleh dari kegiatan PKM:

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan
Tekanan Darah

Tekanan Darah
Frequency Percent

>140/90 24 48.0
mmHg

<140/90 26 52.0
mmHg

Total 50 100.0
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Gula
Darah

Gula Darah
Frequency Percent
<200 mg/dl 34 32.0
>200mg/dl 16 68.0
Total 50 100.0

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Asam
Urat

Asam Urat
Nilai Frequency Percent
Laki >7 mg/dl 8 16.0
- Laki
<7 mg/dl 3 6.0
Perem > 6 mg/dl 29 58.0
puan
<6 mg/dl 10 20.0
Total 50 100.0
Pembahasan
Screening PTM adalah suatu
metode untuk meningkatkan

kewaspadaan terhadap penyakit tidak
menular oleh karena faktor risiko
penyakit tidak menular tidak
memberikan gejala secara alami. Adapun
faktor risiko dari penyakit tidak menular
seperti merokok, konsumsi alkohol, pola
makan tidak sehat, kurang aktifitas fisik,

stress, hipertensi, hiperglikemi,
hiperkolesterol dan untuk
menindaklanjuti hal tersebut

membutuhkan konseling kesehatan atau
edukasi kesehatan dari pelayanan
kesehatan (Kemenkes 2019). Edukasi
kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga
kesehatan melalui penyuluhan dengan
tujuan bahwa tindakan tersebut tidak

hanya menyadarkan individu,
meningkatkan pengetahuan, dan
merubah sikap, namun merubah
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perilaku masyarakat. Menyampaikan
pesan kesehatan kepada masyarakat
dapat dilakukan dengan Kkegiatan
promosi kesehatan dengan tatap muka
menggunakan media yang menunjang
dalam menyampaikan pesan yang lebih
mudah dipahami (Nugraheni and Malik
2023). Sama halnya dalam kegaiatan
PKM yang dilakukan oleh penulis, yang
mana didahului dengan kegiatan
pemeriksaan tekanan darah, gula darah,
dan asam urat sebagai upaya screening
PTM pada masyarakat dan dilanjutkan
dengan edukasi.

Dari hasil kegiatan PKM
didapatkan data penderita hipertensi
sebanyak 52%, gula darah 16% dan asam
urat 36%. Tekanan darah merupakan
kekuatan dari darah pada dinding
pembuluh darah utamanya arteri ketika
melalui peredaran darah yang diukur
dengan tekanan sistolik dan diastolik
yang dinyatakan dalam milimeter air
raksa (mmHg) (Igbal AM 2023). Jika
tekanan sistolik melebihi 140 mmHg dan
diastolik melebihi 90 mmHg selama dua
hari berturut-turut maka orang tersebut
dapat dikategorikan hipertensi. Genetik
dan lingkungan adalah faktor yang
mempengaruhi tekanan darah yang
menjadi penyumbang utama kasus
kematian karena penyakit
kardiovaskuler (Istyanto et al. 2024).
Selanjutnya, gula darah berperan sebagai
energi bagi sel- sel tubuh dalam menjaga
keseimbangan yang diperoleh dari
makanan yang mengandung karbohidrat
yang mana setelah dikonsumsi tersebut
diurai oleh tubuh menjadi glukosa lalu
diserap ke dalam aliran darah. Lalu
pankreas akan mengeluarkan hormon
insulin dalam mengatur keseimbangan
gula darah dengan membantu sel
menyerap glukosa (Ioannis Tsakiridis
2022). Penyakit diabetes dikaitkan
dengan peningkatan kadar gula darah
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dimana tubuh mengalami kesulitan
dalam memproduksi insulin secara
efisien hal ini disebabkan karena
makanan yang dikonsumi, aktifitas fisik
yang kurang, dan stress. Akan tetapi
tindakan seperti asupan makan kurang,
kelebihan aktifitas, atau menggunakan
obat terttentu dapat mengakibatkan
rendahnya gula darah atau disebut
dengan hipoglikemia. Oleh karena itu
sangat dibutuhkan dibutuhkan
pemeriksaan gula darah secara rutin
sebagai upaya pencegahan masalah
penyakit yaitu diabetes melitus (Aas et al.
2023). Kemudian asam urat adalah zat
yang timbul karena proses pemecahan
purin secara alami dalam tubuh yang
memiliki peran sebagai antioksidan.
Asam urat dapat mengalami peningkatan
dalam tubuh akibat tubuh
menghasilnkannya secara berlebihan
atau karena tidak dapat dikeluarkan yang
disebut dengan keadaan hiperurisemia.
Peningkatan asam urat terjadi karena
pola makan, genetik, kondisi medis
tertentu (Demiray et al. 2022). Kejadian
asam urat dapat dipengaruhi oleh faktor
seperti genetic, keadaan medis tertentu,
dan pola sehingga kadar asam urat perlu
dipantau untuk mencegah terjadinya
komplikasi dan menjaga kesehatan sendi
serta organ tubuh lainnya (Demiray et al.
2022)

Tingginya kasus PTM sangat
dibutuhkan edukasi atau promosi
kesehatan kepada masyarakat seperti
yang dilakukan oleh penulis memberikan
edukasi dengan metode leaflet yang
dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terakit penyakit tidak
menular. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian dari (Handayani, Mamlukah,
and Suparman 2023) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh promosi kesehatan
yang dikombinasikan dengan media
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berbasis video dan leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap
peserta terkait stunting atau dapat juga
dikatakan jika media video dan leaflet
memberikan pengaruh yang paling baik.
Antusiasme dari peserta  juga
ditunjukkan dengan jumlah peserta yang
menghadiri kegiatan sesuai dengan
undangan dan banyaknya pertanyaan
yang diajukan dengan oleh peserta. Para
peserta juga dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan kembali oleh pemateri
seperti pengertian dari setiap masalah
kesehatan, penyebab, dan dampak dari
masalah kesehatan tersebut. Peserta
dapat memberikan jawab secara dengan
bahasa sederhana yang mudah untuk
dipahami. Sementara, dari hasil skrining
kesehatan menunjukkan bahwa masih
perlu adanya intervesi  program
kesehatan terutama peningkatan pola
hidup sehat dan peningkatan
pengetahuan masyarakat agar dapat
mengubah perilaku untuk hidup sehat.

Simpulan dan Saran

Kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat ini dapat berjalan dengan
lancar pada tanggal 23 Februari 2024
yang dihadiri oleh 50 peserta. Dari hasil
screening kesehatan diperoleh data
bahwa kasus hipertensi dan asam urat
masih  tinggi  sehingga  program
kesehatan sangat dibutuhkan untuk
mengubah perilaku masyarakat untuk
lebih sehat. Demikian juga dengan
tenaga kesehatan untuk meningkatkan
perannya dalam memberikan edukasi
dan agen pembaharu dalam dunia
kesehatan demi meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat.
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